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TIJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori ini memandang bahwa manajemen perusahaan sebagai agen
bagi para pemegang saham, akan bertindak dengan penuh kesadaran
bagi kepentingannya sendiri (self-interest) bukan sebagai pihak yang
arif dan bijaksana serta adil terhadap pemegang saham sebagaimana
diasumsikan dalam stewardship theory, agency theory memandang
bahwa manajemen tidak dapat dipercaya untuk bertindak dengan
sebaik-baiknya bagi kepentingan publik pada umumnya dan para
pemegang saham khususnya.

Menurut Anthony dan Govindarajan (2012:269) Hubungan Agensi
ini ada ketika salah satu pihak (prinsipal) menyewa pihak lain (agen)
untuk melaksanakan suatu jasa dan dalam melakukan hal itu,
mendelegasikan wewenang untuk membuat keputusan kepada agen
tersebut. Dalam suatu korporasi, pemegang saham merupakan
prinsipal dan CEO adalah agen mereka. Pemegang saham menyewa
CEO dan mengharapkan ia untuk bertindak bagi kepentingan mereka.
Ditingkat yang lebih rendah, CEO adalah prinsipal dan manajer unit

bisnis adalah agennya.



Biaya keagenan (agency cost) adalah konsep ekonomi mengenai
biaya pemilik (principal) baik organisasi, perseorangan atau
sekelompok orang, ketika pemilik (principal) memilih atau menyewa
seorang agen untuk bertindak atas namanya. Kedua belah pihak
memiliki kepentingan yang berbeda dan agen memiliki informasi lebih
banyak, maka pemilik (principal) tidak bisa secara langsung
memastikan bahwa agennya selalu bertindak dalam kepentingan yang

terbaik bagi pemilik (principal).

2. Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Stakeholder ini merupakan pihak-pihak internal maupun eksternal
yang memiliki hubungan baik baik yang bersifat memengaruhi
maupun dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak langsung. Teori
ini menjelaskan bahwa perusahaan tidak saja bertanggungjawab pada
para pemilik (shareholder), namun lebih luas lagi sampai pada
sosial kemasyarakatan (stakeholder). Sehingga tanggungjawab
perusahaan tidak hanya diukur pada indikator ekonomi (economic
focused) dalam lapora keuangan, tapi juga memperhitungkan faktor-
faktor sosial (social dimentions) terhadap Stakeholder internal dan

eksternal.

3. Teori Kontrak Sosial (Social Contract Theory)



Teori ada dikarenakan adanya interelasi dalam kehidupan sosial
masyarakat, supaya adanya keselarasan, keserasian, dan
keseimbangan, termasuk lingkuangan. Social contract dibangun dan
dikembangkan, salah satunya untuk menjelaska hubunga antara
perusahaan terhadap masyarakat (society). “Di sini, perusahaan
(ataupun organisasi  bentuk lainnya) memiliki kewajiban kepada
masyarakat untuk memberi kemanfaatan bagi masyarakat setempat.
Interaksi perusahaan (organisasi) dengan masyarakat akan selalu
berusaha untuk memenuhi dan mematuhi aturan dan norma-norma
yang berlaku di masyarakat (community norm), sehingga kegiatan
perusahaan dapat dipandang legitimat” (Deegan, 2000 dan Hadi

(2011).

. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance)

Sebagai sebuah konsep, Good Corporate Governance (GCG) yang
dimana tidak memiliki definisi tunggal. Istilah Corporate Governance
sendiri ini untuk pertama kali diperkenalkan olenh Cadbury Committe
di tahun 1992 yang menggunakan istilah tersebut. Dalam laporan
mereka yang dikenal sebagai Cadbury Report, laporan ini dipandang
sebagai titik balik yang menentukan bagi praktek corporate governance
diselurun dunia. Corporate Governance (CG) ini merupakan
seperangkat peraturan untuk mengatur hubungan antara para

pemegang saham, pengurus, pengelola perusahaan, pihak kreditur,



pemerintah, karyawan, serta pemegang kepentingan internal dan
eksternal yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau
dengan kata lain suatu system yang digunakan untuk mengendalikan
perusahaan. Tujuannya untuk menciptakan nilai tambah bagi semua

pihak yang berkepentingan (stakeholders).

Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan salah satu fungsi kontrol yang
terdapat dalam suatu perusahaan. Fungsi kontrol yang dilakukan oleh
dewan komisaris merupakan salah satu bentuk praktis dari teori agensi.
Di dalam suatu perusahaan, dewan komisaris mewakili mekanisme
internal utama untuk melaksanakan fungsi pengawasan dari principal
dan mengontrol perilaku oportunis manajemen. Dewan komisaris

menjebatani kepentingan principal dan manajer di dalam perusahaan.

Adapun tugas-tugas dari dewan komisaris:

a. Menilai dan mengarahkan strategi perusahaan, garis-garis besar
rencana kerja, kebijakan pengendalian risiko, anggaran tahunan dan
rencana usaha; menetapkan sasaran kerja; mengawasi pelaksanaan
dan kinerja perusahaan; serta memonitor penggunaan modal

perusahaan, investasi dan penjualan aset.



b. Menilai sistem penetapan penggajian pejabat pada posisi kunci dan
penggajian anggota dewan direksi, serta menjamin suatu proses

pencalonan anggota dewan direksi yang transparan dan adil.

c. Memonitor dan mengatasi masalah benturan kepentingan pada
tingkat manajemen, anggota dewan direksi dan anggota dewan
komisaris, termasuk penyalahgunaan asset perusahaan dan

manipulasi transaksi perusahaan.

d. Memonitor pelaksanaan Governance, dan mengadakan perubahan.

e. Memantau proses keterbukaan dan efektifitas komunikasi dalam

perusahaan.

6. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial ialah suatu proporsi pemegang saham dari
pihak manajemen diamana secara aktif ikut dalam pengambilan
keputusan perusahaan. Shleifer dan Vishny (1986) menyatakan “bahwa
kepemilikan saham yang besar dari segi nilai ekonomisnya memiliki
insentif untuk memonitor”. Secara teoritis ketika kepemilikan
manajemen rendah, maka insentif terhadap kemungkinan terjadinya
perilaku oportunistik manajer akan meningkat. Dengan adanya
kepemilikan manajerial terhadap saham perusahaan maka akan
dipandang bisa meyelaraskan potensi dari perbedaan antara kepentingan

dari manajemen perusahaan dengan kepentingan pemegang saham



sehingga permasalahan antara agen dan prinsipal diasumsikan akan
hilang apabila seorang manajer juga sekaligus sebagai pemegang

saham.

7. Komite Audit

Komite Audit ini yaitu berupa sekelompok orang yang dipilih oleh
kelompok yang lebih besar untuk mengerjakan pekerjaan tertentu
seperti mengawasi laporan keuangan, mengawasi audit eksternal, dan
mengamati sistem pengendalian internal. Price Waterhouse (1980)
dalam McMullen (1996) menyatakan bahwa “investor, analis dan
regulator menganggap komite audit memberikan kontribusi dalam
kualitas pelaporan keuangan”. Komite audit meningkatkan integritas
dan kredibilitas pelaporan keuangan melalui proses:
a. Pengawasan atas proses pelaporan termasuk sistem pengendalian
internal dan penggunaan prinsip akuntansi berterima umum, dan
b. Mengawasi proses audit secara keseluruhan.
Hasilnya mengindikasikan bahwa adanya komite audit memiliki
konsekuensi pada laporan keuangan yaitu:
a. Berkurangnya pengukuran akuntansi yang tidak tepat.
b. Berkurangnya pengungkapan akuntansi yang tidak tepat.

c. Berkurangnya tindakan kecurangan manajemen dan tindakan illegal.



8. Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) dapat didefinisakan suatu
komitmen berkelanjutan bagi perusahaan untuk berperilaku secara etis
dan memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi, sementara
pada saat pembangunan ekonomi juga tidak meninggalkan dari
kualitas hidup para pekerja dan masyarakat secara luas. Berbagai teori
telah digunakkan untuk menjelaskan praktik tanggungjawab sosial
perusahaan.

9. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu menyangkut aspek
penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur
dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas
(Jumingan, 2006). Sementara itu menurut Al (2007), dikemukakan
“bahwa kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya”

Menurut Munawir (2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari
pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah:
a. Mengetahui tingkat likuiditas.

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat

ditagih.

b. Mengetahui tingkat solvabilitas.



Solvabilitas menunjukkan  kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya dimana perusahaan tersebut

dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

c. Mengetahui tingkat rentabilitas.
Rentabilitas atau sering disebut dengan profitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama periode
tertentu.

d. Mengetahui tingkat stabilitas.
Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan
usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta
membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada

waktunya.

10. Return On Asset (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio
profitabilitas.Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling disorot,
karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan
keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian

diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang



11.

12.

dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari
modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan
menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan
hidup perusahaan.Menurut Brigham danHouston (2001:90), “Rasio
laba bersih terhadap total aktiva mengukur pengembalian atas total

aktiva (ROA) setelah bunga dan pajak™.

Return On Equity (ROE)

Return on equity (ROE) mengukur kemapuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih berdasarkan modal tertentu. ROE merupakan
ukuran profitabilitas yang dilihat dari sudut pandang pemegang saham.
ROE tidak memperhitungkan capital gain dan deviden karena ROE
tidak menghitung tingkat pengembalian atau return. ROE dipengaaruhi
oleh ROA dan tingkat penggunaan utang. “Semakin tinggi tingkat
rasio, maka tingkat profitabilitas yang dihasilkan juga semakin tinggi”
(Hanafi M. , 2015).

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan nilai yang ditentukan oleh permintaan
dan penawaran saham yang terkait di pasar bursa. Nilai perusahaan
bisa memberi manfaat kepada pemegang saham jika harga saham
perusahaan mengalami peningkatan. Semakin tinggi harga saham,

maka semakin tinggi juga kesejahteraan bagi shareholder. Nilai



perusahaan terbentuk dari harga yang dibayarkan oleh investor pada

sahamnya di pasar.

B. Penurunan Hipotesis
1. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Nilai Perusahaan

Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan internal
perusahaan, memiliki peranan terhadap aktivitas pengawasan. Dimana
sesuai teori agensi teori yang dimana semakin baik jika menurunya
agency cost dan sifat individual pada seseorang, yang dimana telah di
awasi oleh dewan komisaris, yang akan meningkatkan Kinerja
perusahaan sehingga akan menguntungkan perusahaan, dan pada
hipotesis ini sesuai dengan teori agency theory, maka dari itu hipotesis
pada penelitian ini Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap

Nilai Perusahaan.
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa “semakin banyak
pemonitor akan semakin baik karena terjadinya konflik semakin

rendah dan akhirnya menurunkan agency cost”. Menurut Stiles dan



Taylor (2001) menjelaskan “bahwa tingginya proporsi untuk komisaris
independen akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan”. Maka
dari itu dewan komisaris berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Yawson (2006)
bahwa”ketika tingginya proporsi untuk komisaris eksternal maka
komisaris eksternal akan memberikan sanksi yang tegas terhadap
pekerja yang mengalami penurunan kinerja”. Hal ini menjelaskan
bahwa komisaris independen berpikir lebih obyektif dibanding dewan
komisaris dan direksi. Pengawasan komisaris terhadap manajemen
umumnya tidak efektif dikarenakan proses pemilihan dewan komisaris
yang kurang demokratis, kandidat dewan komisaris sering dipilih
sendiri oleh manajemen sehingga setelah terpilih tidak berani
mengkritik kebijakan manajemen. Dalam menjamin terciptanya GCG
yang baik maka komisaris independen diharuskan mempunyai
kredibilitas, profesional, integritas yang baik. Maka dikatakan bahwa
Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Dengan penelitian diatas yang dimana mengarah pada teori
keangenan maka dengan tidak adanya sifat individualisme yang akan
menyebabkan peningkatan Kkinerja perusahaan maka dari itu akan
meningkatkan nilai perusahaan maka dari itu hipotesis penelitian ini
adalah:

H,;: Dewan Komisaris Berpengaruh Positif Terhadap Nilai

Perusahaan.



2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan

Dengan adanya manajer yang memiliki atau menanamkan
sahamnya pada perusahaan tersebut maka dimana manajer itu memiliki
jumlah yang banyak maka akan meningkatkan Kkinerja manajemen
perusahaan dan sesuai dari prinsip-prinsip OECD, yang dimana akan
bisa menyelaraskan dari kepentingan pemegang saham dengan
manajemen sesuai dari agency theory. Maka dari itu hipotesis
penelitian ini Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap
Nilai Perusahaan.

Hasil penelitian Sholekah dan Venusita (2014) yang menyatakan
bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan positif
terhadap nilai perusahaan yang artinya semakin tinggi jumlah saham
yang dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan maka semakin tinggi
nilai perusahan karena proporsi kepemilikan saham yang dikontrol
oleh manajerial dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan yang
nantinya dapat menyejajarkan kepentingan manajemen dan pemegang
sahamsehingga manajamen akan memperoleh manfaat langsung dari
keputusan dan dapat menurunkan agency cost dan meningkatkan nilai
perusahan.

Manajer biasanya akan mengedepankan kepentingannya sendiri
dari pada kepentingan perusahaan. Penelitan Sholekah dan Venusita
tidak sejalan dengan penelitian Nurhayati dan Medyawati (2012) serta

Wongso (2013) Kepemilikan Manajemen berpengaruh positif tidak



signifikan terhadap nilai perusahaan hal ini disebabkan karena
kepemilikan Manajerial belum dapat dipandang sebagai mekanisme
yang tepat untuk mengurangi konflik kepentingan antara pemilik

Dari penjelasan diatas dimana manajer akan lebih giat dalam
pekerjaannya untuk meningkatkan nilai perusahaan karena adanya
kepemilikan saham pada perusahaan yang dimana manajer itu tidak
mau merugi maka dari itu hipotesis pada penelitian ini adalah:
H,: Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Positif Terhadap Nilai

Perusahaan.

. Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan

Dengan adanya pengawasan yang baik pada kinerja manajemen
dalam bidang finansial maupun non finansial yang dilakukan komite
audit dengan rutin dan berkala. Dengan dialakukanya rapat dan
pengawasan yang rutin maka akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat maupu para investor baru terhadap perusahaan tersebut.
Sehingga akan menarik para investor baru agar mau menginvestasikan
ke perusahaan. Pada pengunkapan ini sesuai dari teori stakeholder
theory Maka dari itu hipotesis pada penelitian ini Komite Audit
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Hasil ~ Penelitian  Hariarti dan  Rihatiningtyas  (2015)

mengungkapkan bahwa Komite audit berpengaruh positif tidak



signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini disebabkan karena komite
audit bukanlah menjadi salah satu faktor penentu untuk meningkatkan
efektifitas fungsi komite audit, khususnya yang berhubungan dengan
benturan kepentingan, perbuatan yang merugikan perusahaan, dan
kecurangan (FCGI, 2008 ). Frekuensi pertemuan yang tinggi akan
menyebabkan intensnya pembicaraan mengenai benturan kepentingan
tersebut, sehingga pasar menganggap keberadaan komite audit
bukanlah faktor yang mereka pertimbangkan dalam mengapresiasi
nilai perusahaan.

Berbeda dengan hasil penelitian Isti’adah (2015) yang menyatakan
bahwa Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan karena keberadaan Komite Audit serta perannya dalam
mengadakan rapat secara periodik dalam mendiskusikan isu-isu
signifikan dapat menambah kepercayaan investor untuk menanam
saham di perusahan tersebut.

Dari komite audit ini sangat penting karena dengan adanya komite
ini maka perusahaan akan selalu di percaya karena selalu adanya
pemeriksaan yang dilakukan perusahaan yang dimana akan
meningkatkan kepercayaan investor sehingga pada penelitian ini
hipotesisnya adalah :

Hs : Komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.



4. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai
Perusahaan

Pengungkapan ini sangat penting bagi perusahaan untuk
kedepanya, karena pada penungkapan ini bersangkutan dengan citra
dan image dari perusahaan terhadap masyarakat. Dengan adanya citra
dan image yang baik maka akan mempermudah dalam kegiatan
perusahaan dengan ini perusahaan akan dapat atau menerima
dukungan penuh oleh lingkungan sekitar maka dari itu akan
meningkatan pendapatan perusahaan maka dari itu menarik para
investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Dengan melakukan
pengelolaan lingkungan sekitar akan mendapat respon yang baik. Pada
pengungkapan ini sesuai dengan stakeholder theory dan social
contract theory Maka dari itu hipotesis penelitian ini Corporate Social
Responsibilty berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Hasil penelitian Dian dan Lidyah (2012) serta Nurhayati dan
Medyawati (2013) menemukan bahwa CSR berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini disebabkan karena
pengungkapan CSR sebuah perusahaan belum tentu dapat
meningkatkan nilai perusahaan dan perusahaan yang tidak
meningkatkan nilai perusahaannya belum tentu memiliki nilai
perusahaan yang rendah. Hal ini terjadi karena apa yang dijalankan

didalam CSR tidak sesuai dengan apa yang diinginkan masyarakat



sekitar, sehingga yang apa yang dilakukan oleh perusahaan belum
mendapat respon yang baik dari masyarakat sekitar.

Penelitian Dian dan Lidyah serta Nurhayati dan Medyawati tidak
sejalan dengan penelitian Fridagustina (2014) serta Hariarti dan
Rihatiningtyas (2015) yang menyatakan bahwa meningkatnya
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh Perusahaan, akan
menciptakan citra yang baik terhadap perusahaan sehingga investor
akan melihat hal ini sebagai hal yang positif untuk berinvestasi di
perusahan tersebut disamping itu apabila perusahaan manufaktur
mampu memperhatikan pengelolaan lingkungannya, maka keberadaan
perusahaan tersebut akan direspon positif oleh masyarakat, sehingga
citra/image-nya meningkat yang akan diikuti dengan meningkatnya
nilai perusahaan.

Dari penjelasan dan penelitian tersebut, menyebutkan bahwa
pengukapan CSR ini sangat membantu kemajuan perusahaan, oleh
sebab itu pada penelitian ini hipotesisnya adalah:

H, : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap

nilai perusahaan.

Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan
Para investor melakukan overview suatu perusahaan dengan
melihat rasio keuangan sebagai alat evaluasi investasi, karena rasio

keuangan mencerminkan tinggi rendahnya nilai perusahaan. Jika



investor ingin melihat seberapa besar perusahaan menghasilkan return
atas investasi yang akan mereka tanamkan, yang akan dilihat pertama
kali adalah rasio profitabilitas. Dengan melihat dari profibilitas
perusahaan maka bisa disimpulkan semakin tinggi profitibilitas maka
juga semakin tinggi tingkat kemakmuran dari pemegang saham. Maka
dengan ini para investor baru akan menginvestasikan ke perusahaan
tersebut yang akan menaikan dari harga sama perusahaan. Dengan
naiknya harga saham perusahaan maka dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Maka dari itu hipotesis penelitian ini Return On Asset
(ROA) berpengaruh positif terhadap Nilai Perushaan.

Menurut Mardiyanto (2009: 196) ROA adalah rasio digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
yang berasal dari aktivitas investasi. Semakin besar ROA, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut
dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan
asset. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan
tersebut makin diminati investor, karena tingkat pengembalian akan
semakin besar. Hal ini juga akan berdampak terhadap harga saham dari
perusahaan tersebut di Pasar Modal sehingga nilai perusahaan akan
semakin baik pula dengan adanya peningkatan ROA.

Penelitian dari Putra dkk (2017) ini tidak sejalan dengan penelitian
Mardiyanto (2009) dimana hasil ini menunjukkan bahwa ROA tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel PBV dimana PBV



merupakan salah satui alat ukur nilai perusahaan. Penelitian tersebut
mengindikasikan dengannkondisi return on asset yang baik atau
meningkat tidak mempunyai potensi terhadap daya tarik perusahaan
oleh investor.

Dari penjelasan penelitian Putra (2017) dan logika maka dilihat
peningkatan ROA yang baik akan meningkatan keminatan investor dan
maka dari itu pada penelitian ini hipotesisnya adalah:

Hs: ROA berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Nilai Perusahaan
Return on equity (ROE) ini merupakan rasio yang sangat penting
bagi pemilik perusahaan, karena di rasio ini menunjukkan tingkat
pengembalian yang dapat dihasilkan oleh manajemen dari modal yang
disediakan oleh pemilik perusahaan. ROE menunjukkan keuntungan
yang akan dinikmati oleh pemilik saham. Adanya pertumbuhan ROE
menunjukkan prospek perusahaan yang semakin baik karena berarti
adanya potensi peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan,
sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor serta akan
mempermudah manajemen perusahaan untuk menarik modal dalam
bentuk saham. Dengan adanya penjelasan ini maka dapat diambil
kesimpulan maka Return on Equity berpengaruh positif terhadap Nilai

Perusahaan.



Penelitian yang dilakukan oleh Mursidah (2011) menemukan
hubungan postif dari return on equity terhadap return saham yang
bermakna perusahaan akan ~mempunyai kemampuan untuk
membagikan dividen yang cukup tinggi sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan investor terhadap nilai perusahaan.

Penelitian Fahrizal (2013) ini tidak sejalan dengan Mursidah
(2011) yang dimana bahwa return on equity berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menyatakan bahwa
manajemen perusahaan tidak berhasil meningkatkan nilai perusahaan
bagi pemilik perusahaan sesuai dengan tujuan manajemen keuangan
untuk  memaksimumkan nilai perusahaan. Dengan ini perusahaan
harus mengkoreksi kembali prospek kegiatan yang dijalankan
perusahaan agar lebih produktif. Sehingga para pemegang saham akan
merasakan keuntungan dan nilai tambah yang lebih besar dari biaya
modalnya.

Dari beberapa penjelasan para ahli dan dilihat dari penelitian
Mursidah (2011) yang dimana ROE baik akan membuat investor lama
bertahan dan mungkin akan menarik para investor baru, maka hipotesis
pada variabel ini adalah:

Hes: ROE berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

C. Model Penelitian
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